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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Peranan

Kelompok Tani Dalam Kegiatan Us Sawah di Desa Tompong Patu




ABSTRAK

Elva Ayuliandari, 105961106616. Peranan Kelompok Tani Dalam Kegiatan
|sahatani Padi Sawah di Desa Tompong Patu Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
Dibawah bimbingan NURDIN dan RASDIANA MUDATSIR.

Penelitian bertujuan untuk mengef@hui kegiatan produksi usahatani padi

sawah dan mengetahui peranan kelo lam usahatani padi sawah di Desa
F'ompong Patu Kecamatan Kahu
Populasi petani P Patu Kecamatan Kahu

Kabupaten Bone vang it a pada kategorn
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ABSTRACT

Elva Ayuliandari, 105961106616. The Role of Farmer Groups in Paddy Rice
Farming Activities in Tompong Patu Village. Kahu District, Bone Regency. Under
the guidance of NURDIN and RASDIANA MUDATSIR.
This study mms to determi Mproduction activities of lowland rice
in lowland rice farming in
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Negara Indonesia adalah N s yang sebagian besar mata
1 | ijakan vang ditempuh

pencaharian penduduknya / \

7 ”S\\\\E

N

akan terus mempunyai permintaan pasar yang meningkat. scjalan dengan
pertumbuhan penduduk. Dari sisi petani. selama ada cukup air, petani di Indonesia

hampir bisa dipastikan menanam padi. Karena bertanam padi sudah menjadi bagian



hidupnya selain karena untuk ketahanan pangan keluarga, juga scbagai sumber

pendapatan rumah tangga. Oleh karena itu, usahatani padi akan terus dilakukan

petant,

Dari aspek sosial ckonomi, pelfiang eksternal yang mendukung upaya
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Kecamatan Lappariaja 61 638
Kecamatan La uru 33 206
Kecamatan Tellu Li Poe 18 495
Kecamatan Bengo 83 282
Kecamatan Ulaweng 9628

37991




Kecamatan Palakka 62 883
Kecamatan Awangpone 65 810
Kecamatan Tellu Siattinge 8 596

Kecamatan Amali 82 251

Kecamatan Ajangale 142 177
Kecamatan Dua Boccoe 49 492
Kecamatan Cenrana 17415

Kecamatan Tanete Riattang Bara
Kecamatan Tancte Rmmmg
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Kurangnya "Kerjasama da

masalah dalam peningkatan produksi usahatani padi sawah di Desa Tompong Patu
Kecamatan Kahu Kabupatn Bone. Kerjasama baik dalam pengadaan sarana pra

sarana produksi maupun dalam pengelolaan usahatani. sehingga berdampak pada
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produksi padi sawah. Aktifitas usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari adanya
peningkatan dalam produksi usahatani. schingga akan mendukung terciptanya
kesejahternan yang lebih baik bagi petani dan keluarganya, tetapi masih banyak

ani tidak mempunyai peran dalam

masyarakat vang berasumsi bahwa kc

tani perlu dilaksanakan

peningknun. |:‘lmdi bagi / \ \

......



1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian ini
bertujuan:
ani padi sawah di Desa Tompong

I. Untuk mengetahui kegiatan produ

s
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelompok Tani

1.1 Pengertian Kelompok Tani
Kelompok tani adalap al secara non formal dan

" N

di bentuk atas dasar k

||||||

perkembangan kehidupannya. Para anggota terbina agar berpandangan sama,
berminat vang sama dan atas dasar kekeluargaan, Dapatlah dikatakan bahwa

kelompok tani berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya




pengertian, pengetahuan dan keterampilan serta gotongroyongan berusahatani para
anggotanya. Fungsi tersebut dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

I, Pengadaan sarana produksi murah dengan cara melakukan pembelian secara

bersama.

mengembangkan pengaruhnya.
Ada tiga peranan penting dalam kelompok tani, vaitu sebagai berikut:

I, Media sosial atau media penyuluh yang hidup, wajar dan dinamis.




2. Alat untuk mencapai perubahan sesuani dengan tujuan penyuluh pertanian.
3. Tempat atau wadah pernyataan aspirasi vang murni dan schat sesuai dengan
keinginan petani sendiri.

Selanjutnya  dijelaskan  bahwudps @ penyuluhan  sehingga  dapat

/ / \ berbagai hal, yaitu
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a) Kelompok ini menyelenggarakan kegiatan-kegiatan terbatas,

b) Kegiatan kelompok dalam perencanaan.

¢) Pimpinan formal akuf.



petani, vyaitu harus dididik dan dibimbing agar ikut akiif mengubah cara
berusahatani vang lebih baik. harus diberi ilmu dan teknologi pertanian yang sesuai
dengan tingkat kemampuannya di dalam kelompok. Untuk maksud itu diperlukan

cara komunikasi vang tepal. tanpa paksé mbuat petani yakin akan Kegunaan
hal-hal tersebut (Ato, 2008).
i berpu s ah sebagai sumber

Kelompok ta
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keseluruhan Kelompok tani yang pada dasarnya adalah organisasi non formal di

perdesaan  vang  ditumbuhkembangkan “dari, oleh  dan  untuk  petani

(Anonim, 2012), mempunyai tiga peranan pokok yakni :
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a. Kelas belajar ; Kelompoktani merupakan wadah belajar mengajar bagi
anggotanva guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta

tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam  berusaha tani schingga

produktivitasnya meningkat, pendaf@lianye bertambah serta kehidupan vang

jenisnya. Ruas batang padi berongga dan bulat. diantara ruas batang padi terdapat
buku, pada tiap- tiap buku terdapat schelai daun. Bunga padi merupakan bunga
telanjang dan berkelamin dua, bentuk bulir padi panjang dan ramping (Wikipedia

Indonesia. 2008).
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Menurut AAK (2003), iklim merupakan faktor penting untuk pertumbuhan
anaman padi. Tanaman padi tumbuh baik di daerah berhawa panas dan tempatnya

terbuka serta banyak sinar matahari, terutama padi pada masa berbunga.

Penyemaian  dilakukan  setelah  benih  mengalami  proses  perendaman

dan pemeraman selama masing-masing 48 jam. Perendaman bertujuan untuk

mendapatkan benih yang baik dan gabah yang menyerap air yang cukup untuk
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keperluan perkecambahan, Pemeraman bertujuan agar benih dapat berkecambah.
Benih vang sudah berkecambah kemudian disebar di atas lahan persemaian yang

sebelumnya telah dipupuk dengan pupuk kandang dan disemprot dengan insektisida
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Setelah penanaman, tanaman padi perlu diperhatikan secara cermat dan

rutin. Pemeliharaan terhadap tanaman padi antara lain meliputi (Sugeng, 1989) :
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a. Pengairan
Air merupakan syarat mutlak bagi pertumbuhan tanaman padi sawah. Saat

pengairan tanaman padi di sawah dalamnya air harus diperhatikan dan

disesuaikan dengan umur tanag

b. Penyulaman dan penyd
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NT—
\\‘l'h/[,//'

}

S S /
. \||||n,,\'}

‘\ I'.

2 b - 1L

7/
XZ

LTt -|,-!.|'l- rrrrr

setelah penyiangan dengan dosis vang sama pada saat pemupukan

pertama.
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d. Pengendalian hama dan penyakit
Tanaman padi sering dirugikan karena adanva gangguan hama dan

penyakit. Hama yang sering menyerang tanaman padi adalah wereng,

penggerck batang, walang sag gravak, kepik hijau, tikus sawah,

Panen dapat dilakukan dengan menggunakan sabit. Caranya dengan
memotong batang kira-kirn 20 cm di atas permukaan tanah. Setelah panen,

selanjutnya gabah dirontokkan. Perontokan dapat dilakukan dengan cara manual
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maupun dengan menggunakan alat. Cara manual, gabah dipukul atau dihempaskan
pada bambu atau kayu. Alat perontok vang dapat digunakan antara lain pedal dan
power thresher. Pembersihan dilakukan setelah gabah dirontokkan. Pembersihan

dimaksudkan untuk menghi hendd wSing, butir hampa, dan kotoran lainnya.

Cara yang biasa digunaka
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan sebagai bahan perbandibgan dan kajian, Adapun hasil-hasil

hegiatan usahatani di
beririgasi teknis pada saal musim

rending
Kasogi  (2015) | Analisis Logir. | faktor yang mempengaruhi keputusan
2. | manfaat tabulasi petani dalam mengikuti kelompoktani
berkelompoktani | pendapatan, adalah pendapatan, pendidikan dan
dalam pendekatan status kepemilikan lahan

17




meningkatan
pendapatan  dan
efesiensi ckonomi
relatif  usahatani
padi  Di  desa
negara ratu
kecamatan  natar
Kabupaten

lampung selatan

Lumintang (201
/Analists

pendapatan
padi di

mempengaruhi

nilai rasio Nilai
Produk

Marjinal

(NPM} terhadap
Biaya
Korbanan

menggunakan
fungsi

besar petani mengusahaka

kelompoktani  berperan  dalam
meningkatkan pendapatan petani padi,
dilihat dari pendapatan petani anggota
lebih tinggi dibandingkan dengan
petani non-anggota kelompok tani
kelompok tani berperan penting dalam
geningkatkan efisiensi usahatani.

nnya pada
lahan sempit. Pendapatan  usahatani
berlahan luas lebih besar daripada
usahatani
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2.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan keorganisasian petani padi di Desa Tompong Patu Kecamatan

Kahu Kabupaten Bone terbagi menjadi déla yaitu petani yang tergabung dalam
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lembaga kelompok tani scbagai wadah kelas belajar mengajar. unit produksi dan

wahana kerjasama melakukan pertemuan dan pelatihan tentang proses peningkatan
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produksi padi, Sehingpa skema kerangka pikir kajian peranan kelompok tani dalam

peningkatan produksi tanaman padi disajikan dalam gambar berikut ini
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
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pel merupakan -ty

peranan kelompok tani dalam usahatani padi sawah di Desa Tompong Patu

Kecematan Kahu Kabupaten Bone.



2. Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. diperoleh
dari hasil analisis. Dalam penelitian ini, data kuvantitatif yakni data yang

berhubungan tentang umur, Pendidikan, pengalaman usahatani, luas lahan

usahatani dan besarnva anggota /‘ vang akan mempengaruhi petani

dalam lahan usahataniny a8 \*i itian ini adalah Prime

Sekunder,

tujuan penelitian, Sedangkan data sekunder diperlukan untuk menunjang data

primer vang diperoleh dari PPL. studi kepustakaan. lembaga-lembaga atau

22



instansi- instansi terkait seperti Dinas Pertanian dan Balai Penyuluhan

Pertanian (BPP) yang mendukung penelitian ini.

3. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data yang diperoleh dalam

negatif, pertimbangan pemilihan  pengukuran ini karena memudahkan
responden untuk memilih jawaban. Penentuan skor jawaban Kriteria jawaban

vang dibagikan kepada responden menggunakan kuesioner berupa skala

23




Likert. Responden diminta menggunakan media interaktif secara keseluruhan

dengan berhadapan secara langsung. Responden diminta memberikan salah

satu pilihan dari jawaban yang telah disediakan. Pilihan jawaban ada 3 pilihan

24



3.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan dari masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang membentuknya.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Gmgrufh

Desa Tompong Patu adalah D€Sadyang terletak di Kecamatan Kahu

Kabupaten Bone Provinsi /\ im Desa Tompong Patu

B pKASS 4'?
Wil

SANredd

> ;k .
§\a\'>.l"\jy:-’n‘-‘.,, "%
s [ ]

perkembangan suatu wilayah, baik dalam skala kecil maupun dalam skala besar.
Untuk mengeetahui keadaan penduduk Desa Tompong Patu dapat dilihat dari segi

umur, jenis kelamin. pendidikan dan mata pencaharian,



4.2.1 Penduduk Berdasarkan Klarifikasi Umur dan Kelamin
Jumlah penduduk menurut data monografi Desa tahun 2021, berjumlah 3527

jiwa yang terdiri dari 1537 jiwa laki-laki dan 1990 jiwa perempuan dengan jumlah

rumah tangga 743 kepala keluarga.

ompong Patu Kecamatan

1.

2.

1. . : 5 X

4. 35-44 345 385 730 20,697

5, 45-54 285 390 673 19,138

6. 55-64 185 285 470 13,325

7. 3 keatas 130 190 320 9,072
Jumlah 1537 1990 | 3527 1 04,00

Sumber : Monografi Desa Tompong Patu,2021
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Berdasarkan Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa penduduk yang paling
banvak adalah penduduk yang berumur 35-44 tahun yaitu sehanyak 730 orang atau

20%, sedangkan penduduk yang berum tahun keatas jumlahnya paling sedikit

yaitu hanya 320 orang atau 9. Cmienandakan bahwa produktifitas
penduduk di daerah ini rupakan umur yang
masih produkiifl uduk.
423, . .
P T S
§ &
ri
\”
.[.{
\J N
3. 2
4.
3
6. AW, | ]
¥
8. | Pe

Sumber : Monograli Desa Tompong Patu, 2021




Pada Tabel 4.3 Terlihat bahwa jumiah penduduk yang bermata pencaharian

terbanyak adalah sebagai petani vakni sebanyak 743 orang atau 84.433% dan yang

paling sedikit adalah ABRI/POLRI sebanyak 5 orang 0.567%. Hal ini menunjukkan

bahwa penduduk Desa Tompong Pat mnya mata pencaharian petani.
4.2.4. Penduduk Berdasa
Pembangu katan mutu dan
perluasan k. an kanak-
kan : in
’ <
\ 4
~
pe 4y
q
K 2
Ta at g
No I
I
2.
3. SLTP : 31,034
4, SLTA 345 18.883
5. D3 30 1.642
6. |SI 98 5.363
Jumlah 1.827 100.00

Sumber : Monografi Desa Tompong Patu. 2021

9



Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa keadaan penduduk di Desa Tompong

Patu yang berstatus tamat SD menempati angka tertinggi yakni (41.981%) atau

sebanyak 767 orang. sedangkan yang lulus sarjana sebanyak 90 orang atau

30



Tabel 4.5 Menunjukkan bahwa luas lahan yang terluas adalah lahan sawah

seluas 646 ha atau 37.781%, dan mengikuti lahan kering seluas 272 ha atau

24.329% . serta lahan hutan seluas 150 ha atau 13.416%. sedangkan lahan

21



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani Responden

\'?% ,r"i' \\\\\\\"h///

\s \\\‘ o) X u/ ’l// &
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Tabel 5.1. mnunjukkan bahwa menunjukkan jumlah responden kelompok
umur 30 - 36 tahun sebanyak 35,29%, kelompok umur antara 37 — 43 tahun

sebanyak 14.71%. kelompok umur antara 44 — 50 tahun sebanyak 17.65 %,



kelompok umur diatas 51 tahun sebanyak 32.35%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian baik ini termasuk dalam kelas tingkat usia produktif.

sehingga dalam hubungannya mengikuti kegiatan kelompok tani. responden

termasuk golongan produkiif.,

5.1.2 Pendidikan

penilaiannya terhadap peran kelompok tani.

33



Pengaruh perbedaan tingkat pendidikan anggota dalam satu kelompok tani
dapat berdampak pada perbedaan mereka dalam mengadopsi inovasi teknologi.

karena dava tanggap mereka yang sudah terampil dengan dukungan pendidikan

ni-khususiay e datiim menyg
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Tabel 5.3 Pengalaman Berusahatani Petani Responden di Desa Tompong Patu,
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

No Pengalaman Berusahatani Jumlah Persentase
(Tahun) (orang) (%)
I 8-12 13 3823
2 1317 7 20.59
3 20,59
4 20,59

"L EL

‘g \ ‘|'L 'F
-\\\\ \\‘l\i I":///A,/ .
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Tabel 5.4, Luas Lahan Usahatani Petani Responden di Desa Tompong Patu,

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

Luas Lahan
(Ha)

Jumlah
(Jiwa)

Persentase

(%o)

0,30 - 0,53
0.54 - 0.76

keluarga petani responden dapat dilihat pada Tabel 5.5.

2941
41,18
20,59
8.82

ggungan
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Tabel 5.5 Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa Tompong Patu, Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone

N Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase
Y Keluarga (Orang) (Jiwa) (%)
|- 2 2 5,88

|
2 _ 4411
3 35.29
4 14.70

merupakan salah satu hal yang harus disampaikan kepada petani Karena

menyangkut penggunaan lahan secara jangka panjang.
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Desa Tompong Patu memiliki induk mata air yang dinamakan wae tuo, mata
air ini merupakan mata air yang digunakan untuk sarana kebutuhan hidup schari

hari dan kebutuhan untk kegiatan usahatani padi sawah di Desa Tompong Patu,

TERNNE

J *'«t“]\

" ///I ‘}\\\ ¥
T, TSN e
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pendapatan padi sawah di daerah penelitian cukup baik. Hal ini didapat dari

tanggapan positif yang diberikan oleh petani sampel atas pertanyaan yang

digjukan pewawancara selama mengadakan wawancars mengenai peranan

EL]




kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan padi sawah petani sampel.
Dengan menggunakan metode wawancara secara langsung kepada petani

sampel diharapkan memberikan gambaran mengenai peranan kelompok tani

terhadap peningkatan pendapatan pTS@kah di dacrah penelitian Dari hasil

wawancara keseluruhan e
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dilakukan sekitar 30-50 hari sebelum dilakukan penaburan benih, yaitu dengan

di bajak atau dicangkul sedalam 18-20 ¢m penyiapan persemaian dapat

dilakukan dengan persemaian kering maupun dengan persemaian basah.
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Setelah pengolahan tanah selesai maka langkah pembuatan bedengan dengan
ukuran lebar 150 cm dan panjang sesuai dengan kondisi lahan. sckaligus

dilakukan pemupukan dasar. baik menggunakan pupuk organik maupun

pemupukan dasar baik menggunakan pupuk organik maupun anorganik.

g) Pemindahan atau pencabupatan  benih  dipersemaian  dilakukan  dengan

mengenangi terlebih dahulu air selama 2-3 hari yang bertujuan untuk



melunakkan tanah, sehingga pencabutan benih bias dilakukan dengan mudah.
Benih yang ditanam terlaluldalam lebih dari 4 c¢m dapat menghambat

pertumbuhan sistem perakaran, sedangkan penanaman kurang dari 3 cm dapat

mengakibatkan benih mudah rebah

h) Sedangkan pemberian p

scbaiknya disesuaikan

dalam menyampaikan informasi yang berhubungan dengan pengembangan

usahatani misalnya dalam penelitian ini adalah informasi tentang peningkatan

produksi tanaman padi. Sehubungan dengan hal tersebut. maka hasil penelitian
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akan dibahas tentang peranan lembaga kelompok tani scbagai kelas belajor

mengajar, sebagai wahana kerjasama dan unit usaha dalam mengelolah usahatani

padi sawah di Desa Tompong Patu.

5.3.1 Kelas Belajar Mengajar Bagi

Sebagai kelas b

Z.
Z
//"///I'&U wo \\\\

7/' "N

1 Berperan 5 14,70 13.28

Z Kurang Berperan 24 70,58 46,01

3 Tidak Berperan 5 14,70 6,3
Jumlah 34 100.00 65,59

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021
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Tabel 5.6 menunjukkan bahwa fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar
mengajar dinilai kurang berperan oleh responden dengan persentase pada kategori

tersebut sebesar 67.64%, sedangkan 14,78 lainnya adalah pcniluian responden

ZNER
WV
A R

pengetahuan. keterampilan dan  sikap serta tumbuh  dan berkembangnya
kemandirian dalam berusaha tani  sehingga produktivitasnya meningkat.

pendapatan bertambah dan kehidupan lebih sejahtera. Namun demikian, anggota
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kelompok tani belum menyadari maksud dari itu semua, scbagian anggota masih
mementingkan kehendak masingmasing. Sehingga tujuan dari pembentukan

kelompok untuk meningkatkan fungsi kelompok tersebut belum berjalan sesuai

\\\‘\\\\‘ [_, h ////

HSLani. st
S =

,",, s %\\\
////'lm\‘\\\\
I

sarana kerja sehagai kelas unit produksi usahatani, maka kelompok tani sebagai unit

produksi dinilai berperan dalam peningkatan produksi padi . Hal ini dapat dilihat

dari hasil penelitian seperti pada Tabel 5.7.



Tabel 5.7. Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi bagi Petam Responden
di Desa Tompong Patu Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

Peran Kelompok
No.| TaniSebagai Unit Persentase | Rata-Rata
Produksi (%)
I Berperan 20.57
2 Kurang Berperan 40.86
3 | Tidak Berpera 6.45
Jumlah 67,88

Sumber : Data Prin

ok 1
\\ ’Qb 5 ulln,u/ /
AN e,
-3 S 0, N =
< : O
PaAn o ¥ ar

menjaga kuantitas, kualitas dan kontinuitas. Pembinaan kepada kelompok tani

dilaksanakan secara berkesinambungan dan diarahkan pada upaya peningkatan

kemampuan kelompok dalam melaksanakan fungsinya sebagai (1) kelas belajar; (2)
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wahana kerjasama; dan (3) unit produksi. schingga mampu mengembangkan
usahatani dan menjadi kelembagaan petani vang kuat dan mandiri. Peningkatan

kemampuan kelompok tani sebagai unit produksi. diarahkan untuk memiliki

| \\\\\‘llh////

N 0
T Ay DL, / - e,
- ] IHiN

informasi vang tersedia dalam bidang eknologi, sosial. pemasaran, sarana
produksi dan sumberdaya alam: (b) mampu menyusun rencana usahatani, yaitu

Rencana Definitif Kelompok. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok serta
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rencana kelompok termasuk rencana permodalan, pemasaran dan lain-lain: (<)
mampu menerapkan teknologi tepat guna melalui kerjasama dengan penyuluh; (d)

menumbuhkan pola kemitraan dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan

| et R it/ ,
‘f \:-»r.,§\ \\‘*\.‘ i\:w@

V‘"_
it
.u-.,,\,'

v

S
z

N ek

) Q) ” "

\ r§:¢\.’ /// l ',"‘ Vo -~

L LMCS MY LS 4 gL

Sumber : Data Primer yang telsh diolah, 2021
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Tabel 5.8 menunjukkan bahwa peranan kelompok tani sebagai wahana
kerjasama dalam kegiatan produksi padi dari 34 orang responden, terdapat 19 orang

atau 55.88% menilai kelompok tani kurang berperan, 20.58% yang menyatakan

kelompok tani berperan dan 7 orang menyatakan tidak berperan dan

memang hanva sebagai kelas belajar, Hal ini sejalan dengan penﬂapat Kementerian
Pertanian (2011), kemampuan kelompoktani kelas pemula adalah sebagai kelas

belajar,
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5.3.4 Rekapitulasi Peranan Kelompok Tani

Berdasarkan dalam penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan kelompok
pemula baru sebatas pada fungsi kelompok sebagai kelas belajar belum termasuk
dalam Kegiatan unit Kerjasama, prod dangkan  kelompok dengan kelas

lanjut.

g
A1),
il

l yllll

‘\\\m
| 55,88

54N tentang  persepsi
terhadap peranan kelompok tani maka sebagai berikut ;
I Persepsi anggota terhadap peranan kelompok tani sebagai kelas belajar

tergolong rendah dengan jumlah orang vang berperan hanya 5 dengan
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presentase 14.71. Adanya peranan kelompok tani schagai kelas belajar.
anggota mendapatkan informasi usahatani dan solusi pemecahan masalah,
anggota juga dapat mengembangkan usahataninya ke arah pertanian yang

lebih menguntungkan,

Persepsi anggota terh



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pcmlhu dapat disimpulkan

bahwa sebagai

. Kegiatan produksj

pertemuan-pertemuan lanjutan dengan instansi setempat ( Dinas Pertanian

dan Penyuluh Pertanian) setempat guna meningkatkan kesadaran anggota



kelompok tani dalam mengupavakan peningkatan produksi padi yang telah

disusun bersama-sama.

2. Untuk mengoptimalkan peranan sosial petani dalam hal ini kelompok tani

dalam kegiatan usahatani pet /rA kelompok tani sebagai kelas
belajar mengajar, ,.- h\‘ berperan penuh

111111
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

A. Identitas Responden

1. MNama % 0 R B Y T
2. Alamat
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Jenis Kelamin

Status Perkawinmn! o1 T i
Lsia  ersirreres e asa st eb e n e
Pendidikan et

Jumlah Tanggungan Keluarga
[Lama berusahatani padi

3.
4.
- 1
6.
T.
8.
9.

o Relomno T JIOT: oo
yang berhubungan dengan informasi persiapan
benih, persemaian. pengolahan tanah.
pemeliharaan serta panen dan pascapanen

12 | Peran kelompok tani dalam memberikan
rekomendasi tentang persiapan benih,

7




persemaian, pengolahan tanah, pemeliharaan
serta panen dan pascapanen

1.3 | Peran Kelompok tani dalam mengajarkan
keterampilan khususnya cara persiapan benih,
persemaian, pengolahan tanah, pemeliharaan
serta panen dan pascpanen
1.4 | Peran kelompok tani dalam medibal

petani dari tidak mau mep / \==‘ :
peningkatan produksi / \

dalam menerapkan anjuran dalam melakukan
persiapan benih. persemaian, pengolahan
tanah, pemeliharaan serta panen dan
pascapanen

2.4 | Peran kelompok tani menjalin kemitraan
dengan pihak swasta dan pemerintzh dalam
peningkatan produksi padi
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Peran kelompok tani dalam menganalisa dan
menilai hasil usahatani padi

2.6

Peran kelompok tani dalam mengatasi
masalah/kendala yang dihadapi oleh anggota
kelompoknya berhubungan dengan persiapan
benih, persemaian. pengolahan A
pemeliharaan serta panen dan

2.7

Peran kelompok tani dal
perencanaan dan pel
peningkatan p

I1L. Seb

Apaks

4

is

m

padi

3.6

Peran kelompok tani dalam membina
kemitraan usaha dengan pelaku-pelaku usaha
yang berhubungan dengan produksi padi

L)

Peran kelompok petani dalam menjalin
kerjasama dengan instansi setempat dalam
peningkatan produksi padi
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Kegiatan Produksi Padi

I.  Apakah Kelompok tani mempengaruhi pendapatan usahatani padi ?
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masvarakat”

9. Bagaimana kegiatan penyuluhan telah dilakukas secara rutin dan merata



Lampiran 2. ldentitas Responden dalam Penelitian Tentang Peranan Kelompok

Tani
; Pengl Luas Tangg.
No | gt | ebee | Peodidikan | Usahatani | Lahan Kel
P (Thn) (Ha) | (Orang) |
I Andi Havang 35 S 9 040 3
2 H. Andi Jabha 30 8 0.75 4
3 Andi Nasy i7 8 0,50 2
4 Andi Mapegau 1.00 s
5 Andi Dullah 0,60 4
6 Andi Arfin 80 1
7 Andi Tamrin 0 5
R Andi i
9 Ri @ > o 4
10
|
[N
4
v
B
~ 30
ali]
N )
).9¢
i »
f
3 L)
il
32
i3
34 4

Bl



Lampiran 3. Responden tentang Peranan Kelompok Tani Sebagai Kelas Belajar

Mengajar

Peranan Kelompok Tani Sebagai Kelas Belajar

Responden Mengajar Jumlah | Rerata
1.1 12 [ 13 ] L l1s] e | 17
1 | 1 2 2 | 2 2 1] 1.57
2 3 3 3 2 2 19 2.71
3 3 3 I 14 2.00
4 2 2 12 1.71
5 3 20 2.86
6 2 9 1.29
7 .86
8 243
00
A
\J
al
B
I |
® 71
|86
\7 2.00
2 2,71
30 [k 2.00
31 | 86
32 2.00
33 I | s 1.14
34 3 3 o N3 |3 o 2 16 2.29
Jumlah 65,59
Keterangan ©

TB : Tidak Berperan ( 1,00 —1.33 )
KB : Kurang Berperan (1,34 - 2,33)
B Berperan( 2.34 - 3,00 )
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Lampiran 4. Responden tentang Peranan Kelompok Tani Sehagai Unit Produksi

Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi

Respondes =T 0 T 53 | 2.4 | 25 | 26 | 27 | miah | Rerts
1 3 3 3 3 3 2 2 19 2.7)
2 3 | 2 2 2 2 2 14 2.00
3 3 2 3 2 | 17 243
4 3 2 2 | 2 14 2.00
5 3 2 3 14 2.00
6 3 2 17 243

7 1 14 7.
8 9 1.29
9 b 4 257
2.00
() 57

v
L)
<5
3 2 4 86
() 86 |
A 1.29 |

|.86
2.29
2 1.86
30 i » 2.57
3l | 129
32 4 200
33 p 2 1.71

34 | 2 2 2 1 2 2 14 2;
Jumlah 67.88

Keterangan :

TB : Tidak Berperan{ 1,00 - 1,33 )

KB : Kurang Berperan (1,34 - 2,33)

B : Berperan { 2.34 ~ 3,00 )
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Lampiran 5. Responden tentang Peranan Kelompok Tani Wahana Kerjasama

o Peranan I{tlumpnk_Tnni Sebagai Wahana Jumlah | Rerata
Responden Kerjasama
30 | 32 | 33 | 34| Aas | 36 | 37
1 2 3 3 3 3 2 2 17 243
2 3 3 3 3 2 2 19 271
3 2 | 2 | I 9 1.29
4 2 2 | 12 1.71
3 3 12 1.71
6 1 9 1,29
7 3 14 2.00
8 i 1.86.
g 1.29
=
| v
3
4
® 9
00
. 1.71
2 4 2.00
30 2.00
3l 2,00
32 1.29
33 2 2 2 2 2.00
34 2 | ! | ¥ 1 1 9 1.29
Jumiah 65,88
Keterangan :

ssTB : Tidak Berpéran (1,00 - 1,33 )
KB : Kurang Berperan (1,34 -2.33)

B : Berperan ( 2,34 - 3,00 )




Lampiran 6, Pertanamanan Padi
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Lampiran 8 Wawancara petani




Lampiran 10. Surat Pengantar Penelitian

PUSAT MUHAMMADIYAH @'ﬁ

MADIYAH MAKASSAR

[FH AN REFARL MASY ARAKAT E
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Lampiran | 1. Surat lsin Penelitian

PATEN BONE
N TERPADU SATU PINTU

PV

o
i

1. Bupati Bone di Watampone )

2 Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kab, Bone di Watampone,
3. Camat Kahu Kab Bone di Palattas.

4, Kepals Desa Tompong Palu Kec. Kahu di Tompong Patu

5 Arsip



Lampiran 12, Surat Keterangan Selesai Meneliti

W

PEMERINTAI KABUPATEN BONE
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Lampiran | 3. Surat hﬂ:mngun Bebas Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH
UNH'EIISITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PT PERPLST, NERBITAN
“-'L:mrtﬂ rimzmmm.-n ]

T

........

I'dl-n.ih
erbuie mihﬂ
F ol v i et s o
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